BABYV
ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembelajaran Akhlak di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya

Pembelajaran adalah sebuah proses kependidikan yang sebelumnya
direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan serta dirancang untuk
mempermudah belajar. Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, perangai, serta
tingkah laku.

Pembelajaran akhlak tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif(pemahaman) anak didik sehingga dapat beraktualisasi diri
dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar. Adapun pelaksanaan pembelajaran
Akhlak di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya dengan menggunakan berbagai
macam metode yaitu:

1. Metode Keteladanan
Dalam meningkatkan kualitas pengajaran akhlak metode ini sangat
tepat digunakan, karena seorang guru selain mengajar dan mendidik
siswa,seorang guru harus bisa dijadikan contoh sebagai tauladan bagi anak
didiknya.
Dari wawancara yang penulis lakukan selama penelitian di SMP

Wachid Hasyim 4 Surabaya, mengenai pelaksanaan pembelajaran
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akhlak,penulis ketahui dari hasil wawancara kepada bapak kepala sekolah
sebagai berikut:

“Bahwasannya dalam membentuk kepribadian, untuk mewujudkan

akhlakul karimah, diadakanya sistim modeling atau khaliyah guru

yaitu membiasakan berjabat tangan tiap hari. Siswa dibiasakan berjabat

tangan ketika masuk dan waktu pulang sekolah, adanya buku

penunjang, serta adanya evaluasi lewat pertemuan dengan wali murid”
Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan
komunikasi lisan. Metode ceramah adalah sebuah bentuk identitas edukatif
melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru atau pendidik
terhadap sekelompok pendengar (siswa) dan untuk memperjelas uraiannya
dapat digunakan alat bantu mengajar.

Pelaksanaan pengajaran dengan metode ini, guru berbicara di depan
siswa mengenai materi pelajaran. Metode ini kurang begitu di sukai oleh
siswa, ini dapat dilihat dari hasil angket ada hanya 12 % yang menyatakan
suka dengan metode ceramah.

Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode didalam mempelajari bahan atau
penyampaian bahan pelajaran dengan jalan mendikusikannya, sehingga
menimbulkan pengertian, pemahaman serta perubahan tingkah laku siswa

yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksionalnya.
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Metode ini digunakan agar siswa menjadi mandiri dan mau berfikir,
metode ini akan memberikan take and give antara guru dan murid.
kemungkinan besar dengan metode ini, siswa akan merasa dituntut harus
mampu berbicara.

Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian materi dengan
jalan guru memberikan pertanyaan dan murid memberikan jawaban.Atau
sebaliknya murid bertanya dan guru memberikan jawaban. Dengan
metodeini diharapkan dapatmeningkatkan partisipasi siswa, membangkitkan
minat dan rasa ingin tahu, mengembangkan pola berpikir aktif serta
memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.

Untuk lebih mengefektifitaskan pengajaran, seharusnya diperlukan
berbagai macam metode. Dari berbagai metode yang diterapkan di SMP
Wachid Hasyim 4 Surabaya. Dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan
permasalahan yang ada, sehingga mudah untuk difahami oleh anak didik.
Pada kenyataannya, penggunaan metode yang tepat lebih di senangi oleh
anak didik merasa cocok dengan jiwa anak didik. Disadari atau tidak
penggunaan metode yang tidak sesuai akan menyebabkan kesulitan bagi
anak didik untuk memahami apa yang diajarkan,walaupun metode bukan
satu-satunya cara dalam meningkatkan efektifitas tidaknya suatu proses

pembelajaran. Kesulitan yang diterima anak didik akan berpengaruh
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terhadap jiwa anak didik, sehingga akan menimbulkan rasa kebencian atau
tidak suka terhadap materi yang diajarkan, yang pada akhirnya anak didik
menjadi dongkol, males, anak didik menjadi berontak. Dengan demikian
metode menjadi faktor penunjang kebarhasilan dalam proses pembelajaran.
B. Pengaruh Pembelajaran Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di
SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran akhlak terhadap
pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya, dapat
diketahui dengan menggunakan rumus product moment. Hasil hitung koofesian
korelasi antara pembelajaran akhlak (X) dengan karakter siswa (Y) dapat
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 7
Tabel Untuk Menghitung Koefisien Korelasi Antara
Pengajaran Akhlak (X) Dengan Kepribadian Sisiwa (Y)
Tahun Pelajaran 2011-2012

No. | Subyek X Y X Y* XY
1. 1. 18 22 324 484 396
2. 2, 18 17 324 289 306
3. 3. 19 18 361 324 342
4. 4. 20 21 400 441 420
s. s. 17 20 289 400 340
6. 6. 16 18 256 324 288
7. 7. 15 20 225 400 300
8. 8. 18 19 324 361 342
9. 9. 18 18 324 324 324
10. 10. 15 22 225 484 330
11. 11. 18 17 324 289 306
12. 12 18 21 324 441 378
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13. 13. 14 19 196 361 266
14, 14, 18 19 324 361 342
15. 15. 16 20 256 400 320
16. 16. 16 22 256 484 352
17. 17. 19 22 361 484 418
18. 18. 20 18 400 324 360
19. 19. 18 18 324 324 324
20. 20. 18 22 324 484 396
21. 21. 20 19 400 361 380
22. 22. 18 18 324 324 324
23. 23. 19 19 361 361 361
24, 24, 16 18 256 324 288
25. 25. 20 18 400 324 360
26. 26. 18 22 324 484 396
27. 27. 22 18 484 324 396
28. 28. 18 21 324 441 378
29. 29. 17 20 289 400 340
30. 30. 18 21 324 441 378
Jl':l:‘ YN=30 | ¥X=419 | TY=557 | ¥X>=9627 | TY*=11567 | ¥XY=10451
Dari Data tabel tersebut diatas, hasilnya dapat diuraikan sebagai
berikut:

N

>Y
Ty’

30
557
11567

2X
yX?
2 XY

419
9627
10451

Kemudian dari hasil tabel diatas, dimasukkan kolom rumus korelasi

product moment, sebagai berikut:

NY - x)y)

TN - TNy -]
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(30 x 10451) — (419 x 557)

Iy =
\/ £30 x 9627 — (419)%} x {30 x 11567 — (557)*}
313530 - 233383
rxy =
—\/ (288810 — 175561) x (347010 - 310249)
] 80147
Xy =
\/ 113249 x 36761
80147
Iy =
’\/ 4163146489
80147
rxy =
150.769
Ty < 0.531588379

Jadi koofisien korelasinya adalah 0,5315. Selanjutnya adalah mencari
derajat bebas dengan menggunakan rumus:

df = N-nr

df=30-2

df =28

Kemudian dapat dilihat dengan df = 28. Pada taraf 1% = 0.463 dan

pada taraf 5% = 0.361 berarti ro > rt, maka konsekuensinya (Ha) yang
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menyatakan ada pengaruh pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter
siswa kelas IX — C di SMP Wahid Hasyim 4 Surabaya diterima dan (Ho)yang
menyatakan pengaruh pembelajaran akhlakterhadap pembentukan karakter siswa
kelas IX — C di SMP Wahid Hasyim 4 Surabayaditolak. Jadi kesimpulannya Ada
pengaruh pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter siswakelas IX — C
di SMP Wahid Hasyim 4 Surabaya.

Adapun pengujian hipotesa ini dapat diketahui dengan mengguﬁakan
rumus product moment. Hasilnya hitung koefisien korelasi antara pembelajaran
akhlak (X) dengan pembentukan karakter siswa (Y).

Sebagaimana peneliti terangkan diatas, bahwa apabila nilai r hasil
analisis data lebih besar dari pada yang ada dalam tabel ,maka hipotesa yang
peneliti ajukan dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan product moment dimana untuk
mengetahui masing-masing variabel mempunyai korelasi arah dari kedua
variabel yaitu variabel X dan Y menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran
akhlak terhadap pembentukan karakter siswa mempunyai koefisien korelasi
product moment sebesar 0,5316 (53 %), angka tersebut menunjukkan bahwa
model ini mempunyai interpretasi sedang atau cukup, ini dapat dilihat dari tabel

interpretasir sebagai berikut:
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Tabel interpretasi ry,

Besarnyanilai “r” Interpretasi
0,00 - 0,20 Nilai sangat rendah/lemah sehingga korelasi diabaikan
0,20-0,40 Nilai lemah/Rendah
0,40 -0,70 Nilai Sedang/ Cukup
0,70-0,90 Nilai Kuat/Tinggi
0,90-1,00 Nilai Sangat Kuat/Kuat

Daﬁ Ixy yang diperoleh sebesar 0,9903 maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasi yang besarnya antara 0,40 — 070, maka
diketahui bahwa pembelajaran akhlak terhadap pembentukan karakter/akhlak
siswa kelas IX-C di SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya adalah dalam kategori “
Sedang atau Cukup”

Hasil penelitian yang diperoleh didukung oleh teori yang telah
diuraikan pada Bab II. Dalam pembelajaran akhlak mempunyai tujuan yang
meliputi:supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji, serta
menghindari yang buruk, hina, dan tercela, hubungan kita dengan Allah dan
dengan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.

Dengan pembelajaran akhlak diharapkan siswa dapat memantapkan
rasa keagamaan, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak yang baik dan

membenci akhlak yang tidak baik.



